BAB III

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah pendekatan
campuran (hybrid). Metode ini terdiri dari kualitatif dan kuantitatif (Nasution,
2015, vol 3), metode kualitatif dilakukan untuk mencari data atau materi yang tidak
dapat diukur dengan angka dan metode kuantitatif dilakukan untuk mengumpulkan

data dengan cara wawancara.

3.1.1. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik dalam mengumpulkan suatu data yang dilakukan dengan
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2015). Kuesioner
disebarkan pada 20 Februari 2021, kuesioner yang digunakan menggunakan
Google Form sebagai media untuk mengumpulkan data kepada remaja usia 19-21
tahun. Kuesioner disebar untuk mendapatkan data mengenai tingkat pengetahuan
sejauh mana masyarakat mengetahui tentang Tari Cokek. Oleh karena itu, penulis
mengajukan pertanyaan sebagai berikut: (1) Biodata responden, (2) pemahaman,

(3) pengetahuan, (4) ketertarikan.

Pada metode ini penulis mendapatkan 93 responden dari hasil kuesioner
melalui Google Form, 77.4% umur 19-21 tahun, daerah DKI Jakarta hanya 43%.
Penulis memakai target umur 12 hingga 21 tahun karena pada umur tersebut masih
memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi, dan sedang mempelajari budaya-

budaya dari sekolah.
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Usia

93 responses
@ 12-14 tahun

@ 15-17 tahun
©® 1921 tahun

Gambar 3.1. Hasil Kuesioner

Untuk tingkat pendidikan pada responden 61.3% dengan S1, dari 93
responden pernah mendengar tentang Tari Cokek pada zaman modern. 52.7% dari
51% dewasa awal mengetahui tentang Tari Cokek dari sekolah yang mengajarkan

tentang kebudayaan.

Apakah Anda pernah mendengar Tari Cokek?

92 responses

®vYa
@ Tidak

Jika iya, darimana Anda mendengar Tari Cokek

50 responses

@ Keluarga

@ Teman

© Media Sosial
@ sekolah

@ Sanggar Tari
@ Youtube

Gambar 3.1. Hasil Kuesioner
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Dari 43% remaja dari DKI Jakarta, 29,3% responden masih ingin mengetahui
lebih dalam pada sejarah-sejarah Tari di Indonesia dan Tarian Cokek dari awal mula
tarian tersebut dibuat dan 33.3% responden ingin menggunakan media informasi

buku untuk menyampaikan sejarah pada Tari Cokek tersebut.

3.1.2. Wawancara
Wawancara adalah Teknik dalam pengumpulan data yang menemukan inti dalam
permasalahan dari penelitian dan ingin meneliti lebih dalam atau detail kepada

responden (Sugiyono, 2013).

3.1.2.1. Wawancara Kepada Penari Tradisional
Wawancara yang penulis lakukan kepada Putri, selaku pengajar dan penari
tradisional di Genta Rakyat yang berasal dari kumpulan penari di Yogyakarta

Universitas Gadjah Mada mulai dari tahun 2001.

Gambar 3.2. Screenshot Wawancara

Wawancara dilakukan pada tanggal 2 Maret 2021 melalui online yaitu
zoom meeting, tidak banyak yang ditanyakan kepada putri karena kesibukan

yang mempersempit waktu yang terbatas. Awal terbentuknya Genta Rakyat
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yang berawal dari mahasiswa psikologi yang suka menari tradisional dan
semakin sering latihan banyak fakultas selain psikologi ikut dalam
perkumpulan Genta Rakyat. Awal mula Putri nari adalah Tari Saman, tetapi
dari waktu ke waktu ia mempelajari tari-tari lain seperti Dayak, Betawi, Bali

dan lain sebagainya.

Menurut Putri keadaan tari tradisional di DKI Jakarta pada zaman
modern ini sudah mulai turun, dikarenakan banyak budaya asing yang masuk
dan remaja sudah hampir tidak pernah melihat budaya tradisional dari
Indonesia. Penari tradisional hanya menarikan gerakan tersebut dan tidak tau
arti atau makna yang terkandung dalam gerakan. Dengan cara menyampaikan
tentang budaya tradisional pada zaman modern ini sudah tidak sebanyak dulu,
jarangnya media menyampaikan tentang sejarah Tari Tradisional tidak ada

hanya sejarah tapi menampilkan tarian-tarian tradisional saja tidak ada

3.1.2.2. Wawancara Budayawan

Gambar 3.3. Screenshot Wawancara
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Penulis melakukan wawancara kepada budayawan yaitu Luther Yohanes
Tampubolon tinggal di Jakarta selatan, wawancara dilakukan pada 2 Mei
2021 melalui media online yaitu zoom meeting. Dari SMA aktif dalam JMP
(Jakarta Musical Production), sering kali team untuk bertukar budaya dengan
Kazakhstan, Lambandia dan banyak dari daerah lainnya. Ketika beliau
berkunjung di eropa yang mengikuti acara festival, beliau memainkan alunan
musik Tari Cokek. Maka dari itu beliau mengetahui tentang tarian tersebut
dengan menjelaskan tentang perjalanan sejarah tentang tarian Indonesia
hingga tari cokek sendiri. Sudah berkurangnya masyarakat dalam melihat
sejarah-sejarah pada tarian, kebanyakan penari hanya menarikan gerakan-

gerakan tersebut dan tidak tau arti-arti gerakannya.

Beliau menjelaskan bahwa Tari Cokek itu dari sudut pandang musik
berupa kesenian nyanyi dan tari yang dilakukan perempuan, pada abad 19
penari dilakukan oleh perempuan saja. Tarian ini ditarikan ketika pernikahan,
kedatangan tamu dan dengan menunjukan perasaan yang senang. Makna
yang disampaikan Tari Cokek yaitu menyampaikan sebuah enam aspek yang
ada di gerak tubuh manusia, pertama itu adalah dada yang mengartikan
manusia harus punya peka terhadap rasa menghargai, peduli dan saling tolong
menolong tanpa pamrih. Kedua adalah mulut yang mengartikan manusia
mulut dipakai dengan menyampaikan hal-hal yang positif. Ketiga adalah
kening atau dahi yang mengartikan ketika mengambil suatu keputusan harus
mikir terlebih dahulu ketika menyampaikan sesuatu. Keempat adalah telinga

yang mengartikan mendengar informasi yang positif.
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3.1.3 Studi Referensi

Studi referensi yang dilakukan oleh penulis dengan dua media informasi tentang
tari tradisional. Referensi yang dijadikan penulis adalah Yuk Mengenal Tari Daerah
34 Provinsi di Indonesia dan Menata Tari. Berikut adalah hasil studi referensi yang

penulis lakukan:

I. Yuk Mengenal Tari Daerah 34 Provinsi di Indonesia
a

YUK, MENGENAL TARI DAERAH
< 34 PROVINSI
2 DIINDONESIA
{ .;, *

FULL COLORS

Gambar 3.4. Yuk Mengenal Tari Daerah 34 Provinsi di Indonesia

Dalam buku tersebut menjelaskan lengkap tentang tari tradisional di Indonesia
dengan membuat desain yang menyerupai ilustrasi, mulai dari baju-baju yang
digambarkan secara detail dan warna pembuatan buku tersebut karena budaya
Indonesia yang sangat berharga dan harus disyukuri akan kekayaan dari nilai-nilai
tari tradisionalnya. Pada layout yang digunakan pada isi buku dan cover buku,
single column grid untuk center pada tulisan ataupun ilustrasi.

Pembelajaran dalam buku ini adalah untuk mengajak anak-anak mengenal,
mempelajari, mencintai dan melestarikan kekayaan tari tradisional dari 34 Provinsi
di Indonesia. Dengan desain ilustrasi yang sama persis dengan baju khas tarian,

rumah adat yang menceritakan tentang tari-tarian dari penjuru di provinsi Indonesia
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dan dengan warna yang sangat menarik untuk anak 10 tahun atau lebih yang
menjadi daya tarik mengetahui dan membaca isi dari buku tersebut.

2. Menata Tari

Gambar 3.5. Buku Menata Tari

Dalam buku ‘Menata Tari’ menjelaskan tentang teknik menari dan arti dari sebuah
gerakan-gerakan pada tarian. Pada dasarnya seni tari adalah suatu keterampilan
yang mengutamakan gerak sebagai alat media dalam mengkomunikasikan sesuatu
kepada penonton. Buku tersebut menjelaskan detail tentang teknik dan penjelasan
tentang gerakan-gerakan pada penari. Untuk target yang pada buku tersebut adalah
umur lebih dari 21 tahun, dikarenakan penulisan pada buku tersebut lebih banyak
daripada elemen-elemen yang ada. Gambar pada buku hanya sebatas
memperlihatkan contoh gambar, tidak adanya ilustrasi-ilustrasi pada buku untuk
menjelaskan informasi-informasi yang terkait. Typeface yang dipakai untuk buku
terlihat formal dengan jenis font yang sama tetapi hanya mengganti pada ukuran

dan ketebalan pada font.

3.2. Metodologi Perancangan
Perancangan yang akan dilakukan penulis menggunakan metode Kristin Cullen,

buku yang diambil dari Kristin Cullen adalah ‘Layout Workbook: a Real-World

33



Guide to Building Page in Graphic Design’. Dalam mengungkapkan pada yang
komunikasi mempunyai lima tahapan terdiri dari penelitian dan pengumpulan
informasi (Cullen, 2007).

1. Brainstorming

Pada tahap ini penulis mendapatkan informasi yang cukup lengkap dalam membuat
sebuah media informasi berupa buku informasi dan sudah menentukan sebuah ide
utama yang akan digunakan pada perancangan buku informasi Tari Cokek.

2. Research and information Gathering

Pada tahap ini, penulis melakukan penelitian dan mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin mengenai tari tradisional, Tari Cokek, dan penulis bisa
mengetahui lebih jauh apakah penari tradisional zaman modern mengenali tari-
tarian yang mereka tarikan.

3. Conceptualization

Pada tahap ketiga penelitian melakukan konseptualisasi menyusun sebuah konten
yang akan dipakai pada media informasi yang berdasarkan batasan masalah yang
sudah dibuat.

4. Experimentation and Development

Pada tahap ini penulis mencoba mengembangkan dari perancangan yang telah

dirancang, namun sifatnya masih temporer.

5. Execution
Dalam tahap terakhir ini penulis akan melakukan produksi pada perancangan-

perancangan buku media informasi Tari Cokek yang telah dibuat.
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